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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI BERTAHAN PEDAGANG KAKI LIMA PADA MASA 

PANDEMI COVID-19  DI KOTA MAKASSAR 

OLEH : DWI FUJI ASTUTI 

 

K. Identitas Informan 

1. Nama lengkap  ……………………………………………………… 

2. Jenis kelamin  :…………………………………………………….. 

3. Tempat tanggal lahir : …………………………………………………… 

4. Usia                       : 

5. Agama   : ……………………………………………………. 

6. Pendidikan Terakhir: ……………………………………………………. 

7. Jenis dagangan : ……………………………………………………. 

8. Lama Usaha  : ……………………………………………………. 

 

II. Pertanyaan 

a. dinamika hidup pedagang kaki lima 

1. Apakah anda hanya berjualan di daerah ini saja atau berpindah 

tempat? 

2. Berapa lama anda berjualan di daerah ini? 

3. Jenis dagangan apa yang anda dagangkan? 

4. apakah saat berjualan disini ramai pembelinya? 

5. Apakah bapak merasakan dampak covid saat ini? 

6. Apa yang bapa rasakan selama berjualan dimasa pandemic covid 

saat in.? jelaskan. 

7. Apakah ada  perbedaan antra berjuaan di masa pandemic covid  

dan sebelum masa pandemic covid?jeasakan. 

8. Apakah selama berjualan di masa pandemic ini penjualan bapa 

menggalami peningkatan atau penurunan? 

9. Berapa pendapatan bapak selama masa pandemic covid ini? 
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10. Jika di bandingkan dengan sebelum terjadinya covid, apakah 

pendaptan saat ini lebih baik atau justru sebelumnya? Jelaskan. 

11. Apakah pendapatan dimasa pandemic covid saat ini cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga? 

12. Dimasa pandemic covid saat ini pukul berapa anda mulai 

melakuakan penjualan? Dan akan berakir pada puku berapa? 

13. Apakah waktu penjelualan di masa pandemic saat ini lebih efektif? 

Jelaskan. 

14. Selama masa pandemi covid, Apakah anda mendapatkan bantuan 

dari program sosial pemerintah . 

 

b. Faktor  yang mempengaruhi kelangsungan hidup PKL. 

1. Saat berjualan Di masa pandemic covid saat ini  apakah ada 

kedala-kendala yang dialami? Jelaskan 

2. Apakah Kendala-kendala yang dialami tersebut apakah baru 

dialami pada masa pandemic covid saat ini ataukah pada 

massa sebelum terjadinya pandemic covid. 

3. Selam masa pandemic covid ini apakah SATPOL PP masih 

melakukan razia? 

4. bagaimana tindakan SATPOL PP saat melakukan razia di masa 

pandemic covid? 

5. Bagaimana tanggapan bapak dengan pemberlakuan PSBB? 

6. Apakah dengan pemberlakuakan PSBB mempengaruhi 

penjualan anda saat ini? Jelaskan 

7. Selama PSBB apa yang bapak lakukan agar tetap berjualan? 

8. Dimasa pendemic covid saat ini apakah berpengaruh pada 

perilaku konsumen? 

9. Apaka perbedaan antara perilaku consumen selama pandemic 

dan sebelum masa pandemic? 

10. Apa saja perubahan perilaku konsumen? 
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11. Bagaimana bapak mengatasi perubahan perilaku konsumen 

saat ini? Jelskan 

 

c. Strategi Bertahan hidup PKL  

1. Apakah anda mengalami kesulitan berdagang selama masa 

pandemic covid? 

2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang anda alami? 

3. Kesulitan tersebut apakah hanya dari luar saja atau dari dalam 

keluarga? 

4. Bagaiman bapak mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut? 

5. Apa yang membuat bapak bertahan melakukan aktifitas jualan 

di masa pandemic covid saat ini? 

6. Bagaimana cara anda mempertahankan dagangan? 

7. Dimasa pandemic covid yang sulit pelanggan seperti ini, bagai 

mana cara anda  menarik minat pembeli? 

8. Modal yang digunakan untuk berjualan dimasa pandemic covid 

ini, apakah menggunakan modal pribadi? 

9. Selama berjualan dimasa pandemic covid saat ini, apakah anda 

mengalami kerugian ataukah sebalinya? 

10. Jika mengalami kerugian apa yang andalakukan sehingga 

masih terap berjuakan hingga saat ini? 

11. Selain berdagang, adakah pekerjaan sampingan yang anda 

lakukan? 

12. Dalam melakukan kegitan dagangan Apakah anda melibatkan 

keluarga  dalam pekerjaan berdagang? 

13. Apakah  anda pernah mengalami razia  Satpol PP? 

14. Bagaimana cara anda menghadapi Satpol PP? 
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LAMPIRAN 2. CATATAN LAPANGAN 

No 

 

Catatan Lapangan Kegiatan 

1 8 Maret 2021 Peneliti Meminta Izin Ke Kantor 

Lurah Kassi-Kassi Kota Makasssr 

2 12 Maret  2021 Peneliti Meninjau Lokasi Pene;Itian 

3 15 Maret 2021 Wawancara Dengan Bapak YH 

4 17 Maret 2021  Wawancara Dengan Bapak AF 

5 19 Maret 2021 Wawancara Dengan Bapak AX 

6 22 Maret 2021 Wawancara Dengan Bapak FB 

7 29 Maret 2021 Wawancara Dengan Bapak MN 

8 6 April 2021 Wawancara Dengan Bapak JR 

9 27 April 2021 Wawancara Dengan Bapak RN 

10 30 April 2021 Wawancara Dengan Ibu EN 

11 3 Mei 2021 Wawancara Dengan Bapak JD 

12 19 Mei 2021 Wawancara Dengan Bapak KR 

13 21 Mei 2021 Wawancara Dengan Bapak WW 

14 25 Mei 2021 Mengambil Surat Keterangan Telah 

Melaksanakan Penelitian Di Kantor 

Kelurahan Kassi-Kassi Kota 

Makassar 
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